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A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di analisa 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian ini yaitu: 

1. Penerapan Restorative Justice dalam kasus kecelakaan lalu lintas di 

wilayah hukum Polresta Padang; 

a. menekankan pada penyelesaian konflik secara damai, berfokus pada 

pemulihan kerugian korban dan tanggung jawab pelaku, bukan hanya 

pada hukuman. Melalui mediasi, pelaku diharapkan memberikan 

kompensasi atau ganti rugi kepada korban, serta memperbaiki 

kerusakan yang ditimbulkan. 

b. Penyelesaian kasus kecelakaan lalu lintas dengan Restorative Justice 

memang efektif untuk kasus kecelakaan lalu lintas ringan, namun pada 

penerapan di lapangan terdapat penyimpangan dengan diterapkannya 

Restorative Justice  pada kecelakaan lalu lintas berat. 

2. Kendala – Kendala yang ditemui Penyidik Dalam Menerapan Restorative 

Justice dalam Penyelesaian Kasus Kecelakaan Lalu Lintas Di Wilayah 

Hukum Polresta Padang; 

a. kesulitan dalam mencapai kesepakatan mengenai kompensasi finansial 

antara pelaku dan korban. 

b. Ketidakberdayaan pelaku. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat penulis memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Polresta Kota Padang lebih mengintensifkan upaya preventif untuk 

mengurangi kecelakaan lalu lintas dengan menambah frekuensi patroli 

pada jam-jam sibuk, menambah cctv, rekayasa lalu lintas sesuai dengan 

arus lintas. 

2. Pihak Polresta perlu meningkatkan senergi dengan Dishub untuk 

mengimplementasi program-program keselamatan yang efektif dalam 

mengurangi kecelakaan lalu lintas seperti pemasangan rambu lalu lintas, 

edukasi keselamatan lalu lintas, pelatihan pengemudi  khususnya untuk 

pengemudi kendaraan angkutan, mengenai batasan muatan yang aman. 

3. Polresta Kota Padang perlu mensosialisasi mengenai Restorative Justice 

kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan dukungan 

terhadap proses ini.  

4. Masyarakat perlu untuk meningkatkan kesadaran diri dalam berkendara, 

sebagai langkah proaktif untuk menciptakan keselamatan di jalan. 

Dengan memahami risiko dan tanggung jawab pada aktivitas berkendara. 

Kesadaran ini tidak hanya melibatkan kepatuhan terhadap peraturan, 

tetapi juga kesadaran akan dampak tindakan kita terhadap keselamatan 

diri sendiri dan orang lain. 
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